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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis tundaan kendaraan di simpang empat tak 

bersinyal Jalan Madura dan Jalan Manado menggunakan PKJI 2014 (Manual 

Kapasitas Jalan Indonesia) dan program PTV VISSIM didapatkan kesimpulan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Arus lalu lintas pada simpang tak bersinyal Jalan Madura dan Jalan Manado  

bahwa hasil analisis menunjukkan volume lalu lintas pada hari Kamis tanggal 

21 Januari 2021 jam puncak terjadi pada pukul 17.00-18.00 dengan jumlah 

kendaraan 3.315 skr/jam, pada hari Sabtu tanggal 23 januari 2021 jam puncak 

terjadi pada pukul 18.00-19.00 dengan jumlah kendaraan 3.181 skr/jam dan 

hari Senin 25 januari 2021 jam puncak terjadi pada pukul 17.00-18.00 dengan 

jumlah kendaran 3.367 skr/jam. 

2. Analisis tundaan menggunakan software VISSIM mendapatkan hasil tundaan 

pada masing-masing pendekat Jalan Madura (utara) sebesar 24,6 termasuk 

LOS C, Jalan Madura (selatan) sebesar 7,3 det/skr termasuk LOS B,  Jalan 

Manado (barat) sebesar 27,8 termasuk LOS D dan, Jalan Manado (timur) 

sebesar 5,7 termasuk LOS B dan panjang antrian pada masing-masing 

pendekat 30,76 m (utara), 5,47 m (selatan ), 11,77 (Barat) dan 5,27 m (timur) 

sedangkan hasil perhitungan berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 

PKJI (2014) mendapatkan hasil Derajat Kejenuhan (DJ) sebesar 0,71, nilai 

tundaan (T) sebesar 13,3 det/skr dan nilai peluang antrian (QP atas) 41% - 

(QP bawah) 20%. 

5.2 Saran 

Hasil saran dalam penelitian yang sudah dilakukan di Jalan Madura dan 

Jalan Manado serta kesimpulan yang telah dibuat dapat mengusulkan beberapa 

saran yaitu: 
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1. Perlu memperhitungkan adanya rambu dilarang parkir atau rambu dilarang 

berhenti di sekitar pendekat simpang karena sering adanya angkutan umum, 

kendaraan ringan yang parkir di sekitar pendekat simpang untuk 

kepentingan pribadi, 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan Software PTV 

VISSIM full version atau berlisensi, supaya nilai yang dihasilkan lebih baik 

dan lebih akurat lagi dari Software PTV VISSIM student version. 
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